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 Abstract. This study was conducted to evaluate curriculum implementation in 12 

public junior high schools in Mataram City, focusing on the role of teachers in 

the dynamics of learning. Using descriptive method and quantitative approach, 

this study details the features of curriculum implementation, including planning, 

flow of learning objectives, learning and assessment, use of teaching materials, 

and Pancasila learning project. The evaluation shows that most parts of the 

curriculum have been realized, but further adjustments are needed to the 

guidelines provided by the Ministry of Education and Culture and the Ministry 

of Research and Technology. Certain areas, such as the use of project modules, 

require improvement in the utilization of existing resources. Collaboration 

between teachers, with parents/community/industry, and evaluation/reflection on 

the curriculum are important aspects of this implementation. However, more 

structured evaluation is needed to improve the quality and effects of Merdeka 

Curriculum. Although the implementation stage has gone well, the evaluation 

highlights that there is room to improve skills and more optimal effects in the 

learning process. This research provides an overview of the curriculum 

implementation after one year and identifies areas that require further attention 

to improve the student learning experience. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi implementasi kurikulum 

di 12 SMP Negeri di Kota Mataram, dengan fokus pada peran guru dalam 

dinamika pembelajaran. Dengan metode deskriptif dan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini merinci ciri-ciri implementasi kurikulum, termasuk perencanaan, 

alur tujuan pembelajaran, pembelajaran dan penilaian, penggunaan materi ajar, 

serta projek pembelajaran Pancasila. Evaluasi menunjukkan sebagian besar 

bagian dari kurikulum telah terealisasi, namun perlu penyesuaian lebih lanjut 

pada pedoman yang diberikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

serta Kementerian Riset dan Teknologi. Area tertentu, seperti penggunaan modul 

proyek, memerlukan perbaikan dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. 

Kolaborasi antara guru, dengan orang tua/masyarakat/industri, dan 

evaluasi/refleksi terhadap kurikulum merupakan aspek penting dalam 

implementasi ini. Namun, evaluasi yang lebih terstruktur dibutuhkan untuk 

meningkatkan kualitas dan efek dari Kurikulum Merdeka. Meskipun tahapan 

implementasi sudah berjalan baik, evaluasi menyoroti adanya ruang untuk 

meningkatkan keterampilan dan efek yang lebih optimal dalam proses 

pembelajaran. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai implementasi 

kurikulum setelah satu tahun serta mengidentifikasi bidang-bidang yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut guna meningkatkan pengalaman belajar 

siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan 

potensi mereka (Iriyani et al., 2023), termasuk aspek spiritual (Fitri R & Tirtayani, 2023), 

kontrol diri (Prasetya et al., 2018), kepribadian, kecerdasan, moralitas (Sanjaya, 2019), serta 

keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, komunitas, negara, dan masyarakat (Raharja, 

2019). Melalui proses pendidikan ini, diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang 

memiliki kecerdasan dan kualitas pribadi yang tinggi, yaitu generasi yang mampu 

mengoptimalkan perkembangan yang ada (Onan, 2020; Pokhrel & Chhetri, 2021). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat maka Pemerintah 

harus selalu mengupdate sistem pendidikan nasional khususnya melalui penyesuaian 

kurikulum (Irmayani et al., 2018; Rachmadtullah et al., 2020; Simamora, 2020). Setiap 

kurikulum yang  berlaku dari periode sebelum tahun 1945 hingga kurikulum 2013 pastinya 

memiliki perbedaan sistem yang bisa berupa kelebihan maupun kekurangan dari kurikulum itu 

sendiri. Kekurangan ataupun kelebihan tersebut dapat berasal dari landasan, komponen, 

evaluasi, prinsip, metode, maupun model pengembangan kurikulum. Tentunya kekurangan 

dari kurikulum sebelumnya akan dikaji kembali kemudian dilakukan penyesuaian kurukulum 

berdasarkan kebutuhan dari masing-masing satuan pendidikan.  

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan sekaligus sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum diharapkan dapat memberikan kebebasan bagi 

sekolah untuk dapat menyesuaikan tujuan pembelajaran terhadap kebutuhan di sekitar tempat 

siswa belajar (BSKAP, 2022). Menyesuaikan dengan kebutuhan satuan pendidikan saat ini 

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan terhadap penyederhanaan kurikulum, 

penyempurnaan kurikulum sebelumnya, dan pemberian kebebasan dan keleluasaan kepada 

tingkat satuan pendidikan untuk menggunakan kurikulum yang dianggap sesuai dengan 

keperluan masing-masing pada tingkat satuan pendidikan melalui kebijakan kurikulum 

merdeka. 

Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, 

sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta 

didik (Irawati et al., 2022; Sutaris, 2022). Karakteristik utama dari kurikulum ini yang 

mendukung pemulihan pembelajaran adalah (1) Pembelajaran berbasis projek untuk 

pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila (2) Fokus pada materi 

esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar 

seperti literasi dan numerasi. Implementasi Kurikulum ini didasari dengan berkembangnya 
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teknologi, namun Kesiapan dari seluruh Komponen Pendidikan akan diuji dan utamanya pada 

Guru yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar ini pada sekolahnya masing-masing 

(Buckingham & Alpaslan, 2017; Rasmitadila et al., 2020). Kurikulum merdeka memberikan 

keleluasanaan kepada pendidik untuk bersama menciptakan pembelajaran berkualitas yang 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar murid (Vollbrecht et al., 2020).  

Dalam kurikulum merdeka terdapat tiga pilihan kurikulum merdeka yang dapat diterapkan 

secara mandiri yaitu 1) Mandiri belajar yang artinya satuan pendidikan menggunakan struktur 

kurikulum 2013 dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan 

beberapa prinsip kurikulum merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen. 2) 

Kurikulum Mandiri berubah artinya satuan pendidikan mengggunakan struktur kurikulum 

merdeka dalam mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-

prinsip kurikulum merdeka dalam pelaksanaan pembelaharan dan asesmen. 3) Kurikulum 

Mandiri Berbagi artinya satuan pendidikan menggunakan struktur kurikulum merdeka dalam 

mengembangkan kurikulum satuan pendidikannya dan menerapkan prinsip-prinsip kurikulum 

merdeka dalam melaksanakan pembelajaran dan asesmen, dengan komitmen untuk 

membagikan praktik-praktik baiknya kepada satuan pendidikan lain.  

Kebijakan pengimplementasian kurikulum merdeka belajar pada satuan pendidikan telah 

berjalan selama 1 tahun sejak kebijakan kurikulum merdeka dikeluarkan, dengan demikian 

perlu dilakukan pengkajian kembali pada satuan pendidikan yang telah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka terutama pada guru sebagai pelaksana pembelajaran. Pada penelitian ini 

berfokus pada analisis implementasi kurikulum merdeka di 12 SMP yang ada di kota Mataram 

yang secara mandiri telah mengimplementasikan kurikulum merdeka pada kategori mandiri. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif (Fathoni, 

2006; Sari et al., 2023). Tujuan utama dari metode deskriptif adalah menguraikan karakteristik 

variabel secara rinci tanpa melakukan perbandingan atau korelasi dengan variabel lainnya 

(Arsyam & Tahir, 2021; Zakariah et al., 2020). Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angka, dimulai dari proses pengumpulan hingga 

interpretasi data, serta penyajian hasil dalam bentuk numerik (Jogiyanto Hartono & others, 

2018; Priadana & Sunarsi, 2021). Sampel yang diambil merupakan 60 orang dari 12 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri yang tersebar di berbagai wilayah Kota Mataram, dipilih 

dengan teknik random sampling dari populasi tersebut. Metode deskriptif secara khusus 

bertujuan untuk memahami nilai-nilai variabel secara terperinci, baik tunggal maupun yang 
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lebih kompleks, tanpa membandingkan atau mengaitkannya dengan faktor lain (Abubakar, 

2021; Ulfatin, 2022). Pendekatan kuantitatif yang diterapkan pada penelitian ini menekankan 

penggunaan data numerik dalam seluruh prosesnya, dari pengumpulan data hingga analisis 

statistik (Santoso & Madiistriyatno, 2021; Setyawan, 2017). 

Sampel yang digunakan terdiri dari 12 SMP Negeri dipilih secara cermat untuk mencakup 

variasi dan diversitas karakteristik yang ada di Kota Mataram. Penelitian menggunakan 

kuesioner yang disebar kepada guru dan kepala sekolah di 12 sekolah sebagai objek penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan 13 Indikator yang berasal dari Buku Panduan Tahapan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Satuan Pendidikan yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Setiap indikator telah dikelompokkan 

berdasarkan tingkat pencapaian yang meliputi kategori Sangat Terealisasi, Terealisasi, Tidak 

Terealisasi, dan Sangat Tidak Terealisasi. Data yang terkumpul dari kuesioner yang diisi oleh 

guru di 12 SMP di Kota Mataram kemudian dianalisis, memungkinkan analisis yang 

menyeluruh terkait fenomena yang sedang diselidiki.Hasil akhir penelitian bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana implementasi Kurikulum Merdeka di 12 SMP di Kota Mataram 

dalam tahun pertama. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tahapan implementasi kurikulum 

tersebut, apakah berada pada tahap awal, sedang berkembang, sudah siap, atau telah mencapai 

tingkat mahir. 

 

HASIL  

Perencanaan Kurikulum Operasi Pada Satuan Pendidikan 

Hasil rata-rata dari setiap indikator kuisioner terkait operasionalisasi perencanaan 

kurikulum di satuan pendidikan, yang terdiri dari empat indikator yang dianalisis, 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,1965, yang mengindikasikan bahwa implementasi 

tersebut telah terlaksana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase pelaksanaan perencanaan kurikulum 
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Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan lebih condong kepada penyesuaian terhadap rancangan kurikulum yang telah 

disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Riset dan 

Teknologi. Untuk meningkatkan efektivitas perencanaan kurikulum operasional di satuan 

pendidikan, disarankan untuk mempertimbangkan pengembangan kurikulum berdasarkan 

panduan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Riset dan Teknologi 

dengan modifikasi yang mempertimbangkan analisis dan refleksi atas kebutuhan sekolah. 

 

Perancangan Alur Tujuan Pembelajaran 

Hasil rata-rata dari setiap indikator kuesioner yang mencerminkan variabel perencanaan alur 

tujuan pembelajaran, yang terdiri dari 4 indikator yang dianalisis, menunjukkan rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,1207. Oleh karena itu, kategori yang dapat diberikan adalah terlaksana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase pelaksanaan perancangan kurikulum 

 

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan melibatkan restrukturisasi alur tujuan pembelajaran berdasarkan contoh yang 

disediakan oleh Kemendikbudristek, dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik serta 

menggunakan model alur tujuan pembelajaran yang telah disiapkan oleh Kemendikbudristek. 

Untuk mempertinggi efektivitas perancangan alur tujuan pembelajaran, direkomendasikan 

untuk mempertimbangkan penyesuaian alur tujuan pembelajaran dari contoh yang disediakan 

oleh Kemendikbudristek, sesuai kebutuhan peserta didik. 
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Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen 

Hasil analisis kuesioner menunjukkan bahwa implementasi perencanaan pembelajaran dan 

penilaian telah terlaksana, seperti yang diindikasikan oleh hasil rata-rata dari setiap indikator 

kuesioner yang mempertimbangkan variabel perencanaan pembelajaran dan penilaian, yang 

pada analisis ini terdiri dari 4 indikator, dengan nilai rata-rata mencapai 3,1282. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peresentase pelaksanaan perencanaan dan asesmen 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan lebih cenderung mengadopsi contoh perencanaan pembelajaran dan penilaian yang 

telah disiapkan oleh Kemendikbudristek. Untuk meningkatkan efektivitas perancangan 

pembelajaran dan penilaian, disarankan untuk mempertimbangkan penyesuaian terhadap 

contoh perencanaan pembelajaran dan penilaian yang disediakan oleh Kemendikbudristek 

berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

 

Penggunaan dan Pengembangan Perangkat Ajar 

Hasil analisis dari kuesioner menunjukkan bahwa implementasi penggunaan dan 

pengembangan Perangkat Ajar memperoleh rata-rata sebesar 3,2424, mengindikasikan bahwa 

kategori tersebut telah terlaksana. Hal ini menunjukkan bahwa keempat indikator penggunaan 

dan pengembangan perangkat ajar memiliki persentase yang serupa, yakni 25%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan 

menunjukkan tingkat efektivitas yang seragam di semua indikator penggunaan dan 

pengembangan perangkat ajar. 
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Gambar 4. Persentase pelaksanaan penggunaan dan pengembangan 

 

Perencanaan Perojek Penguatan Profil Belajar Pancasila 

Hasil analisis dari kuesioner menunjukkan bahwa implementasi perencanaan proyek untuk 

memperkuat profil pembelajaran Pancasila menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,1150, 

sehingga diklasifikasikan sebagai terlaksana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Persentase pelaksanaan perancanaan projek profil belajar Pancasila 

 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 

pendidikan menitikberatkan pada pengembangan ide dan modul proyek yang sesuai dengan 

konteks lokal, kebutuhan, serta minat peserta didik, dengan melibatkan partisipasi siswa, dan 

penggunaan modul proyek dari Kemendikbudristek dengan sedikit atau tanpa penyesuaian. 

Untuk meningkatkan efektivitas perencanaan proyek yang menguatkan profil pembelajaran 

Pancasila, penting bagi guru-guru untuk mempertimbangkan penggunaan modul proyek dari 

Kemendikbudristek dengan sedikit atau tanpa penyesuaian. 
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Implemtasi Projek Penguatan Profil Belajar Pancasila 

Hasil evaluasi variabel Implementasi Projek Penguatan Profil Belajar Pancasila 

menunjukkan rata-rata 3,1662, menandakan kategori terimplementasi. Berdasarkan Gambar 6, 

diketahui bahwa implementasi kurikulum di satuan Pendidikan dalam proyek Penguatan Profil 

Belajar Pancasila menekankan inisiatif siswa dan bimbingan guru untuk memfokuskan proyek 

pada pemahaman konsep atau penyelesaian masalah sesuai tema. Perlu ditingkatkan 

penggunaan inisiatif siswa dan bimbingan guru dalam mengarahkan proyek pada pemahaman 

konsep atau penyelesaian masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase implemtasi projek penguatan profil belajar Pancasila 

 

Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

Rata-rata nilai dari setiap indikator kuisioner yang terkait dengan Penerapan Pembelajaran 

yang Berpusat pada Peserta Didik menunjukkan pencapaian skor 3,1510, mengindikasikan 

kategori terlaksana. Berdasarkan Gambar 7, diketahui bahwa kurikulum Merdeka di unit 

Pendidikan menitikberatkan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, 

pencapaian, dan minat siswa. Guru juga lebih cakap dalam peran sebagai fasilitator dengan 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

mengelola proses pembelajaran mereka. Meningkatkan aspek ini, yaitu memberi lebih banyak 

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan mengelola proses pembelajaran, 

menjadi penting. 
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Gambar 7. Persentase penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

 

Keterpaduan Penilaian dalam Pembelajaran 

Hasil analisis dari kuesioner menunjukkan bahwa implementasi keterpaduan penilaian 

dalam pembelajaran, mencapai rerata 3,0257, yang mengarah pada kategori terealisasikan. 

Berdasarkan Gambar 8, diketahui bahwa implementasi kurikulum Merdeka di unit pendidikan 

melibatkan asesmen formatif pada permulaan pembelajaran yang berfungsi untuk mengenali 

siswa yang memerlukan perhatian tambahan dan asesmen di awal pembelajaran yang tidak 

dimanfaatkan untuk mengembangkan pembelajaran atau mengidentifikasi siswa yang perlu 

perhatian lebih. Untuk meningkatkan praktik asesmen formatif di awal pembelajaran dan 

pemanfaatannya dalam perencanaan pembelajaran selanjutnya yang sesuai dengan kemampuan 

mayoritas siswa di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Persentase pelaksanaan keterpaduan penilaian dalam pembelajaran 

 

Pembelajaran Sesuai Tahap Belajar Peserta Didik 

Hasil analisis dari kuesioner menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sesuai tahap 

belajar peserta didik yang dianalisis memiliki rata-rata sebesar 2,9620 sehingga dikategorikan 

terealisasi. Berdasarkan Gambar 9, diketahui bahwa implementasi kurikulum mardeka pada 
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satuan Pendidikan melakukan pengajaran kepada seluruh siswa di kelasnya sesuai dengan fase 

capaian belajar mayoritas siswa di kelasnya dan dengan memberikan perhatian khusus terhadap 

sebagian siswa yang membutuhkan perlakuan (materi dan/atau metode belajar) yang berbeda. 

Selain itu, untuk meningkatkan capaian belajar mereka dengan tujuan siswa dapat belajar 

sesuai dengan capaian belajarnya, serta sekolah menyelenggarakan program pembelajaran 

tambahan untuk siswa yang belum siap untuk belajar sesuai dengan kelasnya dan untuk siswa 

yang membutuhkan pengayaan atau tantangan lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Persentase pelaksanaan pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik 

 

Kolaborasi antar Guru untuk Keperluan Kurikulum dan Pembelajaran 

Hasil evaluasi dari kuesioner menunjukkan bahwa penerapan Kolaborasi antar guru untuk 

keperluan kurikulum dan pembelajaran, yang telah dianalisis, memiliki rerata 3,2117, 

menandakan pencapaian kategori terrealisasi. Berdasarkan Gambar 10, diketahui bahwa. 

implementasi kurikulum Merdeka di lingkungan Pendidikan mengedepankan kolaborasi dalam 

perencanaan pembelajaran, baik di awal maupun akhir semester, serta kolaborasi dalam proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, juga terjadi kolaborasi antar guru untuk proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Persentase pelaksanaan kolaborasi antar guru 
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Kolaborasi dengan Orang Tua/Keluarga dalam Pembelajaran 

Hasil evaluasi dari kuesioner menunjukkan bahwa penerapan Kolaborasi dengan orang 

tua/keluarga dalam pembelajaran, yang telah dianalisis dengan 4 indikator, mencapai rerata 

3,1510, yang menunjukkan kategori terrealisasi. Berdasarkan Gambar 11, diketahui bahwa 

implementasi kurikulum Merdeka di lingkungan Pendidikan melibatkan koordinasi antara guru 

dan orang tua/wali dalam memberikan informasi tentang perkembangan belajar siswa. Ini 

melibatkan dialog dua arah antara guru dan orang tua/wali, di mana mereka mencari ide serta 

mencapai kesepakatan bersama untuk mendukung proses belajar siswa. Selain itu, koordinasi 

guru dengan rekan lainnya juga melibatkan memberikan informasi tentang kemajuan belajar 

siswa kepada orang tua/wali saat penerimaan rapor dan secara berkala selama proses belajar, 

walaupun komunikasi lebih berorientasi pada saran dari guru kepada orang tua/wali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Persentase pelaksanaan kolaborasi dengan orang tua/keluarga 

 

Kolaborasi dengan Masyarakat/Komunitas/Industri 

Hasil evaluasi dari kuesioner menunjukkan bahwa penerapan Kolaborasi dengan 

masyarakat/komunitas yang telah dianalisis mencapai rata-rata 3,0902, menandakan bahwa 

kategori tersebut telah terlaksana. Berdasarkan Gambar 12, diketahui bahwa implementasi 

kurikulum Merdeka di satuan pendidikan, keterlibatan masyarakat/komunitas/industri 

dimaksudkan untuk mendukung pembelajaran intrakurikuler dan juga projek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Keterlibatan ini diarahkan untuk kegiatan jangka panjang dan berkelanjutan, 

bukan hanya pada aktivitas yang tidak berhubungan dengan pembelajaran intrakurikuler atau 

projek penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, keterlibatan 

masyarakat/komunitas/industri ini direncanakan agar lebih bervariasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 
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Gambar 12. Persentase pelaksanaan kolaborasi dengan masyarakat 

 

Refleksi, Evaluasi Dan Peningkatan Kualitas Implementasi Kurikulum 

Hasil analisis dari kuesioner menunjukkan bahwa evaluasi, refleksi, dan peningkatan 

kualitas implementasi kurikulum yang telah dianalisis mencapai rata-rata 3,0602, 

mengindikasikan terlaksananya kategori tersebut. Berdasarkan Gambar 13, diketahui bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan menunjukkan bahwa refleksi dan 

evaluasi implementasi kurikulum dan pembelajaran dilakukan sebagian guru, tetapi didasarkan 

pada penilaian subjektif dan pengalaman individu. Sebagian guru melakukan penyesuaian pada 

perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi tersebut. Perlu untuk lebih 

mempertimbangkan penyesuaian perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan 

evaluasi yang lebih terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Persentase pelaksanaan refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas 
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DISKUSI  

Hasil evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan, yang menyoroti 

perencanaan kurikulum, pembelajaran, evaluasi, dan perbaikan, menggambarkan pencapaian 

pada berbagai aspek. Evaluasi ini memberikan wawasan mendalam mengenai pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di lapangan. Dari segi tingkat keterampilan, analisis tersebut nampaknya 

telah melampaui tahap awal. Upaya implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan 

sudah terlihat, meskipun keterampilan ini belum mencapai tingkat keahlian yang optimal pada 

setiap aspeknya. Beberapa penilaian menunjukkan bahwa implementasi telah mencapai tahap 

yang baik, seperti efektivitas yang seragam dalam penggunaan dan pengembangan perangkat 

ajar, serta kolaborasi antar guru dalam perencanaan pembelajaran. Meski demikian, masih 

terdapat ruang untuk peningkatan dalam beberapa aspek lainnya, seperti yang terefleksi dari 

data kuesioner yang mencakup 25% keberhasilan pada setiap indikator implementasi 

Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan. Sebagai contoh, dalam penyesuaian kurikulum 

berdasarkan panduan yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta 

Kementerian Riset dan Teknologi, evaluasi menunjukkan adanya kecenderungan penyesuaian 

namun masih diperlukan modifikasi yang lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Demikian pula, dalam penggunaan modul proyek tanpa atau dengan sedikit penyesuaian, serta 

penerapan pembelajaran yang berfokus pada siswa, masih ada peluang untuk meningkatkan 

keterampilan dalam mengadaptasi dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan lebih 

efektif. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat menunjukkan tingkat keterlibatan 

yang sudah baik, namun diperlukan keragaman dan kelanjutan yang lebih besar untuk 

mendukung pembelajaran lebih lanjut. 

Dalam hal evaluasi, terdapat refleksi dan evaluasi yang telah dilakukan oleh sebagian guru. 

Namun, perlu dipertimbangkan evaluasi yang lebih terstruktur untuk meningkatkan kualitas 

dan dampak perbaikan yang lebih efektif dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh 

karena itu, berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan pada berbagai aspek implementasi 

Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan, dapat disimpulkan bahwa implementasi ini telah 

melewati tahap awal, namun belum mencapai tingkat keahlian yang optimal secara 

menyeluruh. Masih terdapat peluang untuk peningkatan dalam beberapa aspek guna mencapai 

keterampilan yang lebih optimal dan dampak yang lebih besar dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka di satuan pendidikan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi ini telah menunjukkan kemajuan dari tahap awal, namun 
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belum mencapai tingkat keterampilan yang optimal secara menyeluruh. Beberapa aspek telah 

mencapai tingkat yang baik, seperti penggunaan perangkat ajar dan kolaborasi antar guru dalam 

perencanaan pembelajaran. Meskipun demikian, masih ada ruang untuk peningkatan, 

khususnya dalam penyesuaian kurikulum, penggunaan modul proyek, penerapan pembelajaran 

berpusat pada siswa, dan keragaman serta kelanjutan kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

masyarakat. Evaluasi yang telah dilakukan oleh sebagian guru menunjukkan adanya refleksi, 

namun perlu ditingkatkan menjadi lebih terstruktur guna meningkatkan kualitas serta 

efektivitas dalam perbaikan implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, terdapat 

peluang besar untuk meningkatkan keterampilan dan dampak yang lebih optimal dalam proses 

pembelajaran dengan melakukan peningkatan dalam beberapa aspek yang masih memerlukan 

perhatian lebih mendalam. 

 

REKOMENDASI  

Diperlukan perbaikan yang lebih mendalam dalam menyesuaikan kurikulum berdasarkan 

pedoman yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian 

Riset dan Teknologi. Proses ini harus lebih responsif terhadap kebutuhan individual setiap 

sekolah guna memastikan kesesuaian kurikulum dengan konteks dan kebutuhan siswa. Perlu 

mendorong guru untuk lebih aktif dalam mengadaptasi dan menggunakan modul proyek secara 

lebih efisien, termasuk dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam menyesuaikan modul 

tanpa perubahan atau dengan perubahan minimal agar lebih sesuai dengan keadaan lokal dan 

kebutuhan spesifik. Diperlukan peningkatan dalam keterampilan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru perlu lebih proaktif dalam mendukung 

kemandirian siswa dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia secara efektif untuk 

mendukung proses belajar-mengajar. Meskipun telah ada kolaborasi antara guru, orang tua, 

dan masyarakat, perlu ditingkatkan dalam hal keberagaman dan keberlanjutan. Hal ini 

mencakup pembentukan kemitraan yang lebih kokoh antara berbagai pihak untuk mendukung 

pembelajaran siswa secara menyeluruh. Diperlukan pengembangan sistem evaluasi yang lebih 

terstruktur untuk meningkatkan kualitas evaluasi dan memastikan perbaikan yang lebih efektif 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Evaluasi ini harus didasarkan pada data dan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang dari berbagai pihak terkait. 
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